MONITORING SENSOR JAMAK OLEH PC MELALUI MIKROKONTROLER AT89C51 DAN RS 485















Sistem yang dikerjakan berupa serangkaian blok diagram yang saling terkait dan terdiri dari  empat bagian penting , yaitu sensor jamak , mikrokontroler, RS 485 dan juga PC. Seperti yang digambarkan pada blok diagram di bawah ini:


 Gambar 2.1. Blok Diagram Monitoring Sensor Jamak oleh PC Melalui Mikrokontroler dan RS 485

2.2.  Peran Masing-masing Blok

2.2.1.  Sensor Jamak







	Komponen utama yang digunakan dalam pengaturan sensor ini adalah mikrokontroler AT89C51. Mikrokontroler sebagai salah satu terobosan besar teknologi pada dasarnya memiliki banyak kesamaan dengan mikroprosesor. Mikrokontroler dapat digunakan untuk suatu aplikasi tertentu (hanya satu program saja yang dapat disimpan).




RS485 adalah teknik komunikasi data serial, komunikasi data dapat dilakukan pada jarak yang cukup jauh yaitu 1,2 Km dan mempunyai kecepatan lebih dari 1 megabit/detik. Selain dapat digunakan untuk jarak yang jauh dapat juga untuk menghubungkan 32 unit beban sekaligus hanya dengan menggunakan dua buah kabel saja tanpa referensi ground yang sama antara unit satu dengan unit lainnya. Standarisasi RS 485  ditetapkan  oleh Electronic Industry Association dan 

Telecomunication Industry Association pada tahun 1983, nama lengkapnya adalah EIA/TIA-485. 

2.2.4.	  PC (Personal Computer)





2.3.3.	Kerja Sensor Jamak 

Sensor berupa infrared dan photo transistor sebagai penerima sinyal, didukung juga oleh transistor 2N2222 yang dirangkai menjadi penguat agar jarak penangkapan sinyal dari infrared oleh photo transistor lebih kuat. Keluaran dari transistor 2N2222 menjadi masukan yang dikirimkan pada Port 2 mikrokontroler. Keluaran dari photo transistor sendiri akan bernalar tinggi “1” jika mendapatkan sinyal dari infrared dan akan bernalar rendah “0” ketika sinyal infrared terhalang.

2.3.2.  Kerja Mikrokontroler

	Mikrokontroler AT89C51 merupakan komponen pengendali dari kerja sistem. Masukan data dari sensor dikirimkan kepada PC melalui port serial dengan menggunakan  media RS485.  Port   serial  dalam  mikrokontroler  bersifat full   duplex  yaitu   proses   pengiriman   data  dan   penerimaan   berjalan   secara 

bersamaan waktu. Penyangga penerimaan mengijinkan sebuah karakter diterima dan memegangnya untuk sementara di buffer pada saat karakter ke dua diterima.
	Akses perangkat keras ke port serial adalah melalui kaki-kaki TXD dan RXD. Port serial adalah fungsi alternatif dari port 3.1 (untuk TXD) dan port 3.0 (untuk RXD). Dua buah SFR menyediakan akses perangkat lunak untuk port serial, yaitu Serial Port Buffer (SBUF) dan Serial Port Control (SCON). Ada dua macam SBUF, yaitu SBUF penulisan dan SBUF pembacaan. Menulis ke buffer adalah mengakses data yang diterima. SCON adalah register yang dapat dialamati secara bit, yang berisi bit-bit status dan bit-bit kendali. Bit kendali membentuk mode operasi untuk serial port. Sedangkan bit status menunjukkan akhir dan suatu pengiriman atau penerimaan karakter.
	Pengaktifan Port yang digunakan dengan cara menginisialisasi dan melakukan pemanggilan dengan program Assembler (ASM-51). 

2.3.3.  Kerja RS 485

Standar RS 485 membicarakan karakteristik sinyal dalam transmisi data secara Balanced Digital Multipoint System, jadi jauh lebih sederhana dibandingkan  dengan   standar   RS  232    yang   mencakup   penentuan   tentang  karakteristik   sinyal,macam-macam sinyal dan konektor yang dipakai, serta konfigurasi sinyal, pada kaki-kaki konektor dan juga penentuan tata cara pertukaran informasi antara komputer dan alat-alat perlengkapannya. Transmisi saluran data RS 485 menggunakan satu pasang kabel untuk mengirim satu sinyal, informasi logika ditafsirkan berbeda tegangan antara dua utas kabel saluran. 

Tegangan pada kedua utas kabel saluran selalu berlawanan, saat satu kabel bertegangan tinggi maka kabel lain bertegangan rendah demikian pula sebaliknya. Rangkaian penerima sinyal membandingkan tegangan kedua kabel saluran level logika pada output ditentukan oleh kabel  mana yang lebih positif. Berikut gambar  hubungan antar kedua tranceiver RS 485 :

Gambar 2.2. Diagram Hubungan Antar Kedua Tranceiver RS 485

2.3.4.  Kerja PC (Personal Computer)

PC hanya sebagai display atau tampilan yang akan dihasilkan oleh rekayasa program ASM-51 dan Delphi 5.
Pemrograman Delphi 5 yang berfungsi untuk menggambarkan keadaan dari beberapa ruangan sekaligus. Sensor infrared yang diletakkan di tiap-tiap ruangan berfungsi untuk mendeteksi apakah ada orang yang melewati atau memasuki ruangan tersebut atau tidak. Data yang dibaca tersebut kemudian dikirim ke komputer melalui jalur serial komputer (COM). Data diterima dan diproses untuk ditampilkan dalam bentuk gambar (secara visual).
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